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Lampiran 1 

1. Bagaimana Pemahaman Bapak/Ibu Terhadap Numa Pusaka (Rumah 

Adat).? 

2. Apakah Mempunyai Pengaruh Terhadap Kepercayaan Rumah Adat.? 

3. Apa yang menjadi motivasi sehingga Bapak/Ibu Percaya Pada Numa 

Pusaka (Rumah Adat).? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas   : Mahasiswa Sosiologi Agama IAIN AMBON 

Nama    : Ajaran Sombalatu 

Umur    : 24 Tahun 

Pekerjaan   : - 

Pendidikan terakhir  : S1 

B. Petunjuk  

Dalam upaya mengungkapkan tentang bagaimana kepercayaan terhadap Numa 

Pusaka (Rumah Adat ) dalam kehidupan sosial masyarakat Negeri Buano 

Utara Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Maka ini terdapat 

sejumlah pertanyaan yang di perlukan dari Bapak-bapak sekalian, bukan untuk 

menilai kemampuan Bapak-bapak tujuan lain. Untuk itu kejujuran dan 

Objektivitas Bapak dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, 

saangat bermanfaat bagi penulis. 

C. Kepercayaan Terhadap Numa Pusaka (Rumah Adat ) Dalam Kehidupan 

Sosial Masyarakat Negeri Buano Utara Kecamatan Waesala Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

Pertanyaan. 

1. Bagaimana Pemahaman Bapak/Ibu Terhadap Numa Pusaka (Rumah 

Adat).? 

2. Apakah Mempunyai Pengaruh Terhadap Kepercayaan Rumah Adat.? 

3. Apa yang menjadi motivasi sehingga Bapak/Ibu Percaya Pada Numa 

Pusaka (Rumah Adat).? 

 

 

 



Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Ajid Tuhuteru (Kepala Dati  Numa Pusaka 

Tuhuteru),  Pada Wawancara pada Tanggal, 26 / 09/ 2017. Pukul 09 02 WIT. 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara bersama bapak Batia Sombalatu (Kepala Dati Sombalatu), Tgl 04 / 

10 / 2017. Pukul. 11.07. WIT 

 

 

 

 

 

 

 

Senada dengan bapak kepala pemuda, pada wawancara Tanggal, 21 / 

09 / 2017. Pukul 19.35.WIT.   



 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Salim Hitimala (Toko Masyarakat), pada  

wawancara Tgl 04 / 10 / 2017.  

 

 

 

 

 

              Soe Tatita / Soe Lalu (Koi Panjang) 

 

 

 

 

 

 

Tapin (Tanah)        Helane 

(Tangga) 

    

 

 

 

 

 

Para –Para atau Rarihahai (Palpon)  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gotong Royong  Dengan Partisipasi Dari Marga-Marga Lain Dalam 

Membangun Rumah Adat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Numa Pusaka Sombalatu 

Pemotongan lilimenani     Lela Lilimenani 



 

 

                             

 

   

     Simbol  Ornamen  Makuta (Mahkota)  

Numa Pusaka Sombalatu (Rumah Adat Sombalatu) 

 

Dokumentasi Di Depan 

Numa Pusaka Sombalatu 

 

 

 

 

 

Dokumentasi “Anak Marga Yang Memikul Tiang Lilimenani 

(Tiang Pamali) Yang Dihadang Oleh Kelompok Marawang”. 

 

 

       Dokumentasi Bersama “Nyai – Nyai Pengusir Marawang” 

 

 

 



 

 

 

                               Dokumentasi  Kapala Datti  

                       Memotong Aha Menani (Atap Pamali)  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kapala Datti  

Memimpin Rombongan Kehutan 
 

Dokumentasi Dua Orang Tete Parang Dokumentasi Totaritas Adat  

Membuat Pata NYAI KERASUKAN 
 

             Dokumentasi Perjalan darat melewati Lautan, Dan Di Hadang Oleh Marawang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


